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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasakan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya bahwa pendapatan 

sebulan yang didapatkan oleh pengemudi Go-Jek mayoritas berada pada range Rp 

2.788.827 sd Rp 4.183.239 sebanyak 44% dan Grab mayoritas berada pada 

rangeRp 1.394.414 sd Rp 2.788.826 sebanyak 80% berdasarkan pada tabel 4.7. 

Jika dikeseluruhankan hanya sebesar 24% yang berada di atas standar UMP 

Gorontalo dan 76% berada di bawah standar UMP Gorontalo hasil tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4.15. Untuk mendapatkan penghasilan diatas UMP Gorontalo 

para pengemudi Go-Jek harus mendapatkan poin di atas 20 poin agar dapat 

menutupi biaya-biaya yang dikeluarkan dalam sebulannya.Sedangkan untuk 

pengemudi Grab harus mendapatkan pengahasilan minimal Rp 250.000 per 

harinya dan menekan biaya-biaya pengeluaran. 

Dari hasil penelitan diatas membuktikan bahwa mayoritas pendapatan yang 

diterima responden masih dibawah standar UMP di Provinsi Gorontalo sebesar Rp 

2.788.826.Maka dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa pendapatan para 

pengemudi Go-Jek dan Grab masih berada dibawah standar UMP di Provinsi 

Gorontalo yaitu sebesar 76%. 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu lebih diperluas untuk 

penyebaran kuesioner di tempat-tempat basecamp para pengemudi Go-Jek dan 
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Grab yang ada di Kota Gorontalo.Sedangkan untuk pihak perusahaan Grab agar 

lebih disama-ratakan pembagian bonus berlian di Provinsi Gorontalo agar para 

pengemudi Grab lebih giat untuk mendapatkan penghasilan di atas standar UMP 

Provinsi Gorontalo. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penyusunan penelitian ini adalah pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dengan menanyakan pendapatan secara 

range, sehingga data tentang pendapatan hanya berupa suatu perkiraan lalu diolah 

dengan cara mencari rata-rata dari range jawaban pertanyaan tersebut. Bentuk 

range ini dibuat peneliti karena tidak mengetahui pendapatan perharinya secara 

pasti karena selalu berbeda perharinya. 
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